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ABSTRAK   INFO ARTIKEL  

 
Stunting adalah  kegagalan  pertumbuhan  akibat  kekurangan  gizi  jangka  
panjang  sejak  dalam kandungan sampai bayi lahir. Masa balita merupakan 
suatu periode penting dalam tumbuh kembang anak karena masa balita 
yang akan menentukan perkembangan anak di masa selanjutnya. Ketepatan 
pemberian makan pada balita dapat dipengaruhi oleh pengetahuan ibu 
tentang gizi karena ibu sebagai tombak dalam penyedia makanan untuk 
keluarga. Desain Penelitian menggunakan Desain Quasi Exsperimental 
Pretest Posttest Nonequivalent Control Group Design dengan total 36 
sampel yang diberikan edukasi selama 3 minggu. Analisis statistik 
menggunakan uji wilcoxon dan uji mann Whitney. Hasil penelitian ini 
menunjukan adanya peningkatan rata-rata pengetahuan pada kelompok 
perlakuan sebesar 30 poin, sedangkan pada kelompok kontrol hanya 
meningkat 5,09 poin. Pada kelompok perlakuan pengaruh edukasi terhadap 
tingkat pengetahuan dengan hasil nilai p = 0,000 < α = 0,05 sehingga H0 
ditolak, sedangkan pada kelompok kontrol nilai p = 0,102 > α = 0,05, 
sehingga H0 diterima. Pengaruh edukasi gizi seimbang dengan media buku 
saku terhadap sikap pada kelompok perlakuan dengan nilai yang dihasilkan 
p = 0,000 < α = 0,05 sehingga H0 ditolak, sedangkan kelompok kontrol nilai 
p = 0,775 > α = 0,05, sehingga H0 diterima. Kesimpulan penelitian terdapat 
pengaruh yang signifikan edukasi gizi seimbang dengan media buku saku 
terhadap pengetahuan dan sikap pada kelompok perlakuan, sedangkan 
pada kelompok kontrol tanpa pemberian edukasi buku saku gizi seimbang 
tidak ada pengaruh edukasi gizi seimbang dengan media buku saku 
terhadap pengetahuan dan sikap. Terdapat perbedaan pengaruh edukasi 
gizi seimbang dengan media buku saku terhadap pengetahuan dan sikap 
antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol. 
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ABSTRACT  
 
The  complex  nutrition  problem  until  now  in  Indonesia  is  stunting. Stunting  is  a  failure-to-grow  condition  
due  to  prolonged  malnutrition  since  the baby was born during pregnancy. Toddler   is   an   important   period   
in   child   growth   that   will   determine   the   future development. The accuracy of toddler feeding is affected by 
mother’s knowledge of nutrition, considering  mother  as  the  main  food  provider  for  family. The research design 
used a Quasi Experimental Pretest Posttest Nonequivalent Control Group Design with a total of 36 samples who 
were given education for 3 weeks. Statistical analysis used the Wilcoxon test and Mann Whitney test. The results of 
this study showed that there was an increase in the average knowledge in the treatment group of 30 points, while 
in the control group it only increased by 5.09 points. In the treatment group, the effect of education on the level of 
knowledge resulted in a value of p = 0.000 < α = 0.05, so H0 was rejected, while in the control group the value of p = 
0.102 > α = 0.05, so H0 was accepted. The effect of balanced nutrition education using pocket book media on 
attitudes in the treatment group with the resulting value being p = 0.000 < α = 0.05, so H0 is rejected, while for the 
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control group the value is p = 0.775 > α = 0.05, so H0 is accepted. The research conclusion was that there was a 
significant effect of balanced nutrition education using pocket book media on knowledge and attitudes in the 
treatment group, whereas in the control group without providing balanced nutrition pocket book education there 
was no effect of balanced nutrition education using pocket book media on knowledge and attitudes. There are 
differences in the influence of balanced nutrition education using pocket book media on knowledge and attitudes 
between the treatment group and the control group. 

 
Keywords: Education, Balanced Nutrition, Stunting  

 

 
PENDAHULUAN 

Stunting memiliki dampak yang sangat luas mulai dari sisi ekonomi, kecerdasan, dan kualitas 
yang berpengaruh terhadap masa depan anak. Anak-anak yang pendek memiliki resiko yang lebih 
besar untuk tumbuh menjadi dewasa yang kurang berpendidikan, miskin, kurang sehat dan lebih 
rentan terhadap penyakit tidak menular. Stunting mencerminkan kekurangan gizi kronis selama 
periode pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada masa kritis di awal kehidupan. Kondisi ini 
terjadi pada anak-anak yang berusia 0 sampai 59 bulan yang panjang badan (PB) atau tinggi badan 
(TB) kurang dari standar WHO (World Health Organization) (UNICEF, 2013). 

Stunting dapat berdampak jangka panjang terhadap perkembangan kognitif, prestasi sekolah, 
produktivitas ekonomi di masa dewasa, dan hasil reproduksi ibu. Bukti ini berkontribusi terhadap 
berkembangnya konsensus ilmiah bahwa penanggulangan stunting pada anak merupakan prioritas 
utama untuk mengurangi beban penyakit global dan mendorong pembangunan ekonomi (Dewey & 
Begum, 2011). Bukti yang konsisten menunjukkan pemberian ASI non-eksklusif pada 6 bulan pertama, 
status sosial-ekonomi rumah tangga yang rendah, kelahiran prematur, panjang badan lahir pendek, 
dan rendahnya tinggi badan serta pendidikan ibu merupakan faktor-faktor penentu stunting pada 
anak di Indonesia (Beal et al., 2018).   

Berdasarkan Data Riset Kesehatan Dasar (Riskerdas) tahun 2018 menyatakan bahwa kasus 
stunting pada Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) sebanyak 33,49% (Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan Kementerian RI, 2018). Asupan gizi balita dipengaruhi dengan bagaimana 
pengetahuan terkait gizi seimbang ibu pada pemilihan aneka makanan yang hendak diblerikan untuk 
blalita. Semakin tinggi pengetahuan terkait gizi seimblang iblu maka status gizi anak semakin blaik 
pula. Menurut Kementrian RI, gizi seimblang merupakanrangkaian makanan sehari-hari yang 
mengandung zat-zat gizi pada jenis serta jumlah yang sesuai dengan keblutuhan tubluh. Dalam 
pemenuhan gizi peran iblu sangat penting terutama pada pemilihan serta mempersiapkan makanan 
yang di konsumsi oleh blalita (Uliyanti et al., 2017). 

Zat gizi yang kurang optimal telah terlibat dalam patologi yang mendasari gangguan kesehatan 
perilaku dan dapat menghambat pencegahan dan pemulihan stunting. Oleh karena itu, 
mengoptimalkan status gizi harus menjadi pengobatan untuk gangguan ini dan penting untuk 
pencegahan. Bukti saat ini menunjukkan bahwa pola makan sehat seperti pola makan gizi seimbang 
memenuhi rekomendasi pola makan berbasis makanan dan kebutuhan zat gizi dapat membantu dalam 
pencegahan dan pemulihan masalah gizi seperti stunting (Kris-Etherton et al., 2021). Penelitian lain 
juga menunjukkan bahwa sebagian besar ibu balita memiliki pengetahuan tentang gizi yang baik 
dengan status gizi balita normal (81,8%) dan yang memiliki pengetahuan kurang dengan status gizi 
balita tidak normal (92,9%) (Puspasari & Andriani, 2017).  

ELdukasi gizi selimblang melmblutuhkan meldia supaya pelnyampaian informasi akan mudah 
ditelrima olelh para iblu. Dalam pelnyuluhan gizi selimblang selblagai sublyelknya adalah iblu, karelna 
iblu sangat blelrpelran pelnting pada pelngaturan melnu di dalam rumah tangga. Meldia diblutuhkan 
dalam melncelgah pelrmasalahan kurangnya pelngeltahuan, yang dihadapi pada pelnyuluhan ataupun 
pellatihan yaitu elfelktivitas pelnyampaian informasi. Meldia diblutuhkan dalam melngelmblangkan 
informasi untuk melndukung program pelnyuluhan, pellatihan selrta pelmahaman pada masyarakat. 
Meldia pada pelnyuluhan kelselhatan adalah selblagai alat blantu untuk promosi kelselhatan agar 
melmpelrlancar komunikasi selrta melnyelblarluaskan informasi. Meldia BLuku Saku dipilih untuk 
meldia pelnyuluhan Karelna blelntuk fisiknya melnyelrupai bluku yang tipis selrta lelngkap 
informasinya, selhingga meldia telrselblut mudah untuk diblawa (Notoatmodjo, n.d.) 

Penelitian menunjukkan bahwa orang tua mengalami berbagai tantangan dalam mengasuh anak, 
dan anak-anak mereka berisiko lebih tinggi terkena gangguan makan (Chapman et al., 2021). 
Penelitian lain menunjukan hasil bahwa pemberian edukasi dengan media video berpengaruh 
terhadap tingkat pengetahuan dan sikap ibu (Safitri et al., 2021). Penelitian lainnya juga menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan signifi kan pada pengetahuan (p=0,000) dan praktik (p=0,000) antara 
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sebelum dan sesudah diberi media buku saku (Azadirachta & Sumarmi, 2018). 
 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Penelitian ini 

dilakukan dengan desain The Non-Equivalent Control Group Design Pre-Test Post-Test. Pelngamblilan 
sampell dalam pelnellitian ini akan melnggunakan telknik simplel random sampling (pelngamblilan 
sampell acak seldelrhana). Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Palibelo, 
Kecamatan Palibelo, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu 
yang memiliki balita stunting usia 6-23 bulan di Desa Ragi. pelngamblilan sampell dilakukan delngan 
melngundi anggota populasi (lottelry telchniquel) dan dipelrolelh sampell 36 orang. Kelmudian iblu 
yang melmiliki blalita usia 6-23 blulan dikumpulkan untuk diiblagi melnjadi dua kellompok yakni 18 
kellompok perlakuan dan kellompok kontrol.  

Pemberian edukasi gizi seimbang terhadap tingkat pengetahuan ibu yang memiliki balita stunting 
usia 6-23 bulan sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi seimbang dengan media buku saku, 
dikumpulkan melalui wawancara dengan alat bantu kusioner  di olah dengan cara memberikan skor 
pengetahuan untuk mempermudah analisis table data pengetahuan. Data disajikan secara deskriptif 
dengan mengkategorikan hasil pre test   dan post test sampel dalam kategori baik (75 – 100)%, cukup 
(56 – 75%) dan kurang (< 56%).  dan data tingkat sikap ibu yang memiliki balita stunting usia 6-23 
bulan sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi seimbang dengan media buku saku, dikumpulkan 
melalui wawancara dengan alat bantu kusioner Ibu Balita Stunting   Usia 6-23 tentang gizi seimbang 
adalah merupakan respon evaluatif didasarkan pada proses evaluasi diri, yang disimpulkan berupa 
penilaian positif atau negatif yang kemudian mengkristal sebagai potensi reaksi terhadap obyek. 
Dalam penelitian ini adalah sikap ibu berupa penilaian terhadap status gizi anak balita menurut TB/U, 
cara pemberian makanan untuk anak balita, pertumbuhan anak balita. Data    sikap    dikumpulkan    
dengan kuesioner yang berisikan pernyataan dengan   tiga  kemungkinan jawaban menurut skala 
Likert. Pada pernyataan akan  diberikan skor 5 bila sangat setuju (SS), skor 3 bila setuju (S), dan skor 1 
bila tidak setuju (TS). Baik apabila persentase jawaban benar <76-100%, cukup apabila persentase 
jawaban benar 56-75% Kurang apabila persentase jawaban benar <56%, dilakukan selama 3 kali 
pertemuan. Pada saat awal pertemuan awal penelitian yang dilakukan peneliti adalah meminta 
persetujuan menjadi responden dan menjelaskan tujuan penelitian yang akan dilakukan tanpa 
paksaan dari peneliti. Setelah disetujui baru kemudian peneliti memberikan kusioner sebelum 
diberikan edukasi (pre-test) tentang gizi seimbang pada ibu yang memiliki anak balita stunting usia 6-
23 bulan menggunakan media buku saku. Analisa bivariat bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel independen (edukasi gizi seimbang) maupun dependen (pengetahuan, sikap), maka 
penelitian ini menggunakan uji Wilcoxom dan uji Mann Whitney.  

 

HASIL 
Responden dari penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita stunting usia 6-23 bulan, untuk 

mengetahui karakteristik sampel digunakan metode wawancara menggunakan form karakteristik 
sampel. Adapun karakteristik sampel yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu meliputi umur, tingkat 
pendidikan, pekerjaan seperti yang tercantum di tabel 1. 

 
Tabel 1. Karakteristik Umur, Tingkat Pendidikan, Pekerjaan Responden 

Karakteristik 
Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol 

N % N % 
Umur     
    <20 6 33,3 4 22,2 
    20-35 8 44,5 12 66,7 
    >35 4 22,2 2 11,1 
Pendidikan     
    Pendidikan Tinggi 7 38,9 10 55,5 
    Pendidikan Rendah 11 61,1 8 44,5 
Pekerjaan     
   Tidak Bekerja 9 50 8 44,5 
   Bekerja 9 50 10 55,5 

 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar distribusi karakteristik berdasarkan 

umur pada kelompok perlakuan didominasi berusia 20-35 tahun sebanyak 44,5%, sedangkan pada 
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kelompok juga sama didominasi kelompok usia 20-35 tahun sebanyak 66,7%. Distribusi berdasarkan 
pendidikan terakhir pada kelompok perlakuan berpendidikan terakhir dalam kelompok pendidikan 
rendah sebanyak 61%, sedangkan pada kelompok kontrol sebanyak 44,5%. Distribusi pekerjaan pada 
kelompok perlakuan sebanyak 50%. 

 
Tabel 2. Data Tingkat Pengetahuan dan Sikap Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Kelompok 
Pengetahuan 

p 
Sikap 

p 
Mean SD Mean SD 

Perlakuan   
0.000 

  
0.000    Sebelum 69.22 9.033 70.67 9.641 

   Sesudah 99.22 1.833 94.78 10.625 
Kontrol   

0.102 
  

0.775    Sebelum 62.91 5.847 62.41 4.847 
   Sesudah 68.00 3.308 62.93 5.328 

p 0.000  0.000  
 
Tabel 2 menunjukkan hasil uji statistik Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi 

seimbang dengan media buku saku terhadap pengetahuan pada kelompok perlakuan dengan nilai 
yang dihasilkan p = 0,000 < α = 0,05, sehingga H0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan edukasi gizi seimbang dengan media buku saku terhadap pengetahuan pada kelompok 
perlakuan. Pada kelompok kontrol juga dilakukan uji Wilcoxon sebelum dan sesudah tanpa dilakukan 
intervensi dihasilkan nilai p = 0,102 > α = 0,05, sehingga H0 diterima yang artinya tidak ada pengaruh 
edukasi gizi seimbang dengan media buku saku terhadap pengetahuan. 

Hasil uji statistik Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi seimbang dengan media 
buku saku terhadap sikap pada kelompok perlakuan dengan nilai yang dihasilkan p = 0,000 < α = 0,05, 
sehingga H0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan edukasi gizi seimbang dengan 
media buku saku terhadap sikap pada kelompok perlakuan. Pada kelompok kontrol juga dilakukan uji 
Wilcoxon sebelum dan sesudah tanpa dilakukan intervensi dihasilkan nilai p = 0,775 > α = 0,05, 
sehingga H0 diterima yang artinya tidak ada pengaruh edukasi gizi seimbang dengan media buku saku 
terhadap sikap. 

Berdasarkan uji statistik Mann Whitney test yang berfungsi untuk mengetahui perbedaan 
pengaruh edukasi gizi seimbang dengan media buku saku terhadap pengetahuan dan sikap antara 
kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol dihasilkan nilai p = 0,000 < α = 0,05, sehingga H0 
ditolak yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima berarti ada pengaruh edukasi gizi seimbang 
dengan media buku saku terhadap pengetahuan dan sikap. 

 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini menunjukan Terdapat pengaruh yang signifikan edukasi gizi seimbang dengan 

media buku saku terhadap pengetahuan pada kelompok perlakuan, sedangkan pada kelompok kontrol 
tanpa pemberian edukasi buku saku gizi seimbang tidak ada pengaruh edukasi gizi seimbang dengan 
media buku saku terhadap pengetahuan. Terdapat perbedaan pengaruh edukasi gizi seimbang dengan 
media buku saku terhadap pengetahuan dan sikap antara kelompok perlakuan dengan kelompok 
kontrol, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lainnya Fitria Laras dengan hasil penelitian 
Terdapat perbedaan signifi kan pada pengetahuan (p=0,000) dan praktik (p=0,000) antara sebelum 
dan sesudah diberi media buku saku (Azadirachta & Sumarmi, 2018).  

Media penyuluhan kesehatan merupakan alat bantu penyuluhan yang mana alat-alat ini akan 
digunakan oleh penyuluh dalam menyampaikan edukasi. Hal ini juga sesuai dengan penelitian 
Andriani et al. (2017). Dalam penelitianya menggunakan media terdapat perbedaan sikap, 
pengetahuan dan motifasi ibu dalam penanganan stunting. Media yang digunakan dapat  memperjelas  
informasi,  menghindari kesalahan  persepsi,  dan  juga  mempermudah pengertian. Media promosi 
kesehatan merupakan sarana promosi kesehatan, sehingga sasaran dapat memahami informasi 
kesehatan, serta membantu menentukan perilaku hidup sehat berdasarkan informasi  yang  
disampaikan (Wa Ode Sri Andriani, 2017) 

Peran orangtua menjadi sangat penting, karena orangtualah yang akan mengasuh, membimbing, 
dan memberikan berbagai stimulasi agar tumbuh kembang anak berlangsung secara optimal. Dengan 
pengasuhan yang tepat, kualitas sumber daya manusia di Indonesia akan meningkat. Mengembangkan 
pemahaman orangtua tentang pentingnya tahun-tahun awal kehidupan anak sangatlah penting. 
Orangtua perlu memiliki keterampilan pengasuhan dan stimulasi yang efektif dan praktis, serta 
komitmen untuk mendorong tumbuh kembang dan perlindungan anak (Ramang & Latifah. 2018). 
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Temuan penelitian lainnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan potensial antara perilaku makan 
orang tua, praktik pemberian makan, dan perilaku makan anak (Gray et al., 2023). 

Telah ditemukan bahwa perubahan dini dalam kebiasaan makan, terutama pada masa kanak-
kanak, dapat meningkatkan kesehatan dan menurunkan risiko penyakit di kemudian hari. Berbagai 
penelitian menemukan pengaruh besar kebiasaan makan orang tua terhadap perilaku makan anak-
anak mereka tanpa memandang karakteristik demografi seperti jenis kelamin, usia, status sosial 
ekonomi dan negara. Makanan bersama keluarga diketahui memberikan kontribusi paling besar dalam 
mencontohkan kebiasaan makan anak-anak karena makanan tersebut mewakili momen penting dalam 
kontrol dan interaksi antara orang tua dan anak-anak mereka (Mahmood et al., 2021).  

 

KESIMPULAN 
Terdapat pengaruh yang signifikan edukasi gizi seimbang dengan media buku saku terhadap 

pengetahuan pada kelompok perlakuan, sedangkan pada kelompok kontrol tanpa pemberian edukasi 
buku saku gizi seimbang tidak ada pengaruh edukasi gizi seimbang dengan media buku saku terhadap 
pengetahuan. Terdapat perbedaan pengaruh edukasi gizi seimbang dengan media buku saku terhadap 
pengetahuan dan sikap antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol. 

 
SUMBER DANA PENELITIAN: Penelitian ini tidak menerima pendanaan eksternal. 
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